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Abstract. Indonesia is the largest Islamic country with 99% Muslims, but there are 

still around 80% who are illiterate in the Koran, which causes difficulties in reading 
it. One of these problems occurred at Ibnu Sina Elementary School, Padasuka 

Cicaheum, Bandung Regency. The aim of this research is to find out how to plan, 

implement and the advantages and disadvantages of the ummi method in improving 
the ability to read the Al-Qur’an in grade 1 students at SD Ibnu Sina Padasuka 

Cicaheum, Bandung City. This research method uses a qualitative descriptive method 
which is used to describe the conditions in the field as they are. For techniques, 

namely using observation, interviews and documentation. The results of this research 

and discussion include planning which consists of preparing before learning begins, 
such as creating an annual program, the stages of the Ummi method. Furthermore, 

the implementation of the Ummi method includes preliminary activities, core 

activities, and finally closing activities. And finally, there are advantages and 
disadvantages to the ummi method implemented at Ibnu Sina Elementary School. The 

advantages are that it can improve the ability to read the Al-Qur’an, creating active 
learning where students can learn to read by spelling the letters of the Al-Qur’an. 

Meanwhile, the drawback is that there are no icebreakers, so teachers there have to 

find ways so that students don’t get bored when learning the Ummi method 

Keywords: Implementation, ummi method, Al-Qur’an. 

Abstrak. Indonesia merupakan negara islam terbesar yang beragama muslimnya 
99% akan tetapi masih ada sekitar 80% yang buta huruf Al-Qur’an sehingga 

menyebabkan kesulitan dalam membacanya. Salah satunya masalah tersebut terjadi 

di SD Ibnu Sina padasuka cicaheum kab.bandung. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan serta kelebihan dan kekurangan 

metode ummi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa 

kelas 1 SD Ibnu Sina Padasuka Cicaheum Kota Bandung. Metode penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan deskriptif yang digunakan untuk 

menggambarkan keadaan kondisi dilapangan apa adanya. Untuk teknik yaitu 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumenasi.Hasil penelitian dan 

pembahasan ini meliputi perencanaan yang isinya mempersiapkan sebelum 

pembelajaran dimulai seperti membuat program tahunan, tahapan-tahapan metode 
ummi. Selanjutnya pelaksanaan metode ummi ini meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan terakhir kegiatan penutup. Dan terakhir adanya kelebihan serta 

kekurangan dalam metode ummi yang dilaksanakan di SD Ibnu Sina. Adapun 
kelebihannya dapat meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an, 

menciptakan pembelajaran yang aktif dimana siswa-siswa dapat belajar membaca 
dengan mengeja huruF Al-Qur’an. Sementara kekurangannya yaitu tidak adanya ice 

breaking sehingga guru disana harus mencari cara supaya siswa tidak bosan saat 

belajar metode ummi. 

Kata Kunci: Implementasi, metode ummi, Al-Qur’an..  
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A. Pendahuluan 

Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Melalui 

perantara malaikat jibril. Yang hingga kini sampai kepada kita secara mutawatir dan dinilainya 

sebagai ibadah (pahala) bagi setiap orang yang membacanya. (Kadar M. Yusuf) 

 Al-Qur’an memiliki keutamaan dan kemuliaan yang Allah khususkan. Ia merupakan 

firman Allah Yang Maha mengetahui dan bijaksana serta maha suci. Allah swt telah 

memberikan keutamaan Al-Qur’an atas kitab-kitab yang diturunkan kepada para Nabi 

sebelumnya Allah swt berfirman sebagai berikut :  

لْن ا  و   ق ِ  الْكِتٰب   اِل يْك   ا نْز  قاً باِلْح  د ِ ا مُص  ل يْهِ  الْكِتٰبِ  مِن   ي د يْهِ  ب يْن   لِ م  يْمِناًع  مُه  و   
....” Dan kami telah menurunkan kitab Al-Qur’an kepadamu (Muhammad) dengan 

membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan 

menjaganya. (QS. Al-Ma’idah: 48).   

 Salah satu bekal yang harus dimiliki oleh anak-anak dalam islam adalah belajar Al-

Qur’an dimulai dari sejak dini baik cara membacanya, menghafalkannya maupun mengamalkan 

isi pemahaman tentang Al-Qur’an nya. SD Ibnu Sina merupakan sebuah lembaga pendidikan  

formal yang berbasis islam. Sekolah yang mewajibkan murid-muridnya untuk bisa membaca 

Al-Qur’an. Namun dalam kenyatannya ada banyak kesulitan-kesulitan anak-anak ketika 

membacanya seperti makhrojnya yang masih belum jelas. Maka SD Ibnu Sina menggunakan 

beberapa metode untuk mengatasi masalahnya seperti metode iqra, Al-Barqy, Qiro’ati yang 

tetap saja masih belum berhasil meningatkat. Selanjutnya ketika dicoba menggunakan metode 

terakhir metode ummi mengalami peningkatan. Terbukti dengan beberapa data yang penulis 

ambil dari kelas 1 yaitu sebelum menggunakan metode ummi hanya ada kenaikan 50 % anak-

anak yang mampu dalam membaca Al-Qur’an sangat sedikit sekali. Akan tetapi setelah dicoba 

menggunakan metode ummi terakhir penulis mendapati perubahan yaitu 80 % anak-anak 

meningkat dalam kemampuan membaca Al-Qur’annya. Berdasarkan data hasil wawancara 

dengan pihak sekolah. Ibnu Sina menggunakan metode ummi agar anak-anak dengan mudah 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, tahsin dan makhrojnya. Metode ummi sendiri 

merupakan metode dalam membaca Al-Qur’an yang paling mudah dan praktis. Metode ummi 

yang berarti ibu karena mengajarkannya sama halnya dengan seorang ibu yang mengajarkan 

bahasa kepada anak-anaknya dengan penuh kelembutan, kasih sayang dan ketulusan hati. 

 Maka dari itu, berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti terarik untuk 

melalukan penelitian tentang “ Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan 

Bacaan Al-Quran Pada Siswa Kelas 1 SD Ibnu Sina, Padasuka Cicaheum Kab. Bandung.  

 Maka Rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Perencanaan Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Bacaan Al-

Quran Pada Siswa Kelas 1 SD Ibnu Sina Padasuka Cicaheum Kab. Bandung? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Bacaan Al-

Quran Pada Siswa Kelas 1 SD Ibnu Sina Padasuka Cicaheum Kab. Bandung 

3.  Bagaimana evaluasi hasil pembelajaran metode ummi dalam meningkatkan kemampuan 

bacaan Al-Qur’an pada siswa kelas 1 SD Ibnu Sina Padasuka Cicaheum? 

B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian. Penelitian ini berhadapan langsung 

dengan responden untuk mendapatkan data dan keterangan langsung dilapangan. Subjek dan 

lokasi penelitian SD Ibnu Sina Padasuka Cicaheum Kab. Bandung, jenis data yang peneliti 

ambil yaitu primer dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data melalui teknik observasi 

wawancara dan dokumentasi, sementara teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi kesimpulan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Perencanaan Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Bacaan Al-Quran Pada 

Siswa Kelas 1 SD Ibnu Sina Padasuka Cicaheum Kab. Bandung 

Berdasarkan hasil penelitian pada waktu hari Senin tanggal 5 Juni 2023 peneliti berhasil 
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melakukan wawancara observasi dan dokumentasi di SD Ibnu Sina. Adapun hasil perencanaan 

yang peneliti dapatkan di SD Ibnu Sina yaitu sebelum melaksanakan pembelajaran metode 

ummi, Guru ummi mempersiapkan peralatan seperti buku absensi, program semesteran, 

menyiapkan prestasi bagi siswa-siswi agar yang akan digunakan pada saat pembelajaran nanti. 

Sebagaimana dalam sebuah teori bahwa sebelum melakukan sesuatu pasti ada rencana awal 

yang harus dipersiapkan agar tertera rapih. Adapun pengertian perencanaan menurut para ahli 

salah satunya Tjokroamidjojo (dalam Syafalevi, 2011: 8) perencanaan dalam arti luas memiliki 

arti yaitu sebuah proses mempersiapkan sesuatu secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Perencanaan adalah suatu cara bagaimana 

tujuan sebaik-baiknya dengan sumber-sumber yang ada supaya lebih efektif dan efisien.  

 Adapun alat peraga yang termasuk kedalam persiapan perencanaan yang digunakan 

sebagai media pembelajaran untuk murid-murid supaya mereka mudah paham karena 

dipraktikkan langsung dengan alat tersebut. Sejalan pula dengan para ahli mengenai alat peraga 

yaitu menurut Andi Kristanto (2009 : 9) dalam buku konsep media pembelajaran bahwasanya 

alat peraga adalah alat yang digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip atau 

prosedur tertentu agar tampak lebih nyata/ konkret.  

Pelaksanaan Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Bacaan Al-Quran Pada 

Siswa Kelas 1 SD Ibnu Sina Padasuka Cicaheum Kab. Bandung  

Berdasarkan hasil penelitian wawancara, observasi dan dokumentasi secara keseluruhan 

pelaksanaan metode ummi di SD Ibnu Sina meliputi:  

Kegiatan Pendahuluan: Sebelumnya guru membagi kelompok terlebih dahulu 

berdasarkan kemampuan masing-masing menjadi 4 kelompok, setelah itu guru menyuruh murid 

membuka salam, membaca doa. Hal ini sesuai dan sejalan dengan pendapat ( Abdul Gofur, 2012 

: 174) mengatakan bahwa pendahuluan adalah kegiatan awal yang dilakukan dalam pertemuan 

pembelajaran yang bertujuan untuk membangkitkan motivasi pada siswa serta memfokuskan 

perhatian siswa agar berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  

Kegiatan Inti : Dalam kegiatan ini guru melaksanakan pembelajaran metode ummi 

dengan menggunakan beberapa alat media peraga. Sebelumnya guru membaca satu ayat yang 

nantinya murid pun disuruh mengulang kembali bacaan tersebut hingga selesai. Setelah itu maju 

ke proses dimana guru menyuruh murid untuk muroja’ah surah yang lalu yang pernah dibaca 

dan kemudian dites ke depan satu orang secara bergiliran dan yang lainnya memperhatikan 

sambil menyerahkan buku prestasinya untuk dilakukan penilaian tes.  

Hal ini pun sejalan dan sependapat dengan para ahli ( Abdul Gofur, 2012 : 174) 

bahwasanya kegiatan inti yaitu proses pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai kompetensi 

dasar. Kegiatan belajar yang dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, aktif dan menyenangkan, 

memotivasi, menantang siswa agar berpartisipasi aktif juga memberikan ruang yang cukup 

mudah bagi prakarsa, kreativitas serta kemandirian sesuai dengan bakat minat dan juga 

perkembangan fisik serta psikologi bagi siswa.  

Kegiatan Penutup: Kegiatan ini adalah yang terakhir yaitu penutupan, setelah 

melaksanakan pembelajaran metode ummi. Guru memberikan evaluasi kepada murid-murid 

terkait bacaan Al-Qur’an tadi agar lebih diperhatikan kembali tanba baca makhrojnya dan guru 

juga memberikan arahan motivasi agar murid lebih semangat dalam membaca Al-Qur’an dan 

rajin setiap waktu. Selanjutnya ditutup dengan pembacaan doa hamdalah dan diakhiri dengan 

ucapan salam.  

Hal ini pun sejalan juga dengan pendapat seorang ahli bernama (Abdul Gofur, 2012: 

174) bahwa dalam kegiatan penutup ini adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 

aktivitas kegiatan pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam bentuk kesimpulan atau 

rangkuman, penilaian refleksi, umpan balik dan tindak lanjut. 

Evaluasi Pembelajaran Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Bacaan Al-

Quran Pada Siswa Kelas 1 SD Ibnu Sina Padasuka Cicaheum Kab. Bandung  

Evaluasi adalah sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh manakah, dalam hal 

apa, dan bagaimana tujuan dari pendidikan itu bisa tercapai yang nanti hasil dari evaluasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai sesuatu acuan dalam mengambil keputusan.  

Secara bahasa evaluasi berasal dari bahasa inggri yaitu evaluation dan berawal dari akar 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2828-2515
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kata value yang berarti nilai atau harga. Sedangkan dalam istilah (terminilogi) beberapa para 

ahli memberikan pendapat tentang pengertian evaluasi yaitu sebagai berikut :  

Edwind dalam Ramayulis menjelaskan bahwa evaluasi itu mengandung arti suatu 

tindakan atau proses dalam menentukan nilai sesuatu.  

M. Chabib Thoha mendefinisikan bahwa evaluasi adalah suatu kegiatan yang terencana 

untuk mengetahui keadaan objek dengan menggunakan alat instrument dan hasilnya nanti 

dibandingkan dengan tolok ukur untuk bisa memperoleh kesimpulan.  

 Dan secara umum evaluasi bisa diartikan sebagai suatu proses yang sistematis untuk 

menentukan nilai-nilai sesuatu ( ketentuan, kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, prosess, orang dan 

yang lainnya).  

Dalam pembelajaran metode ummi ini ada 3 cara evaluasi yang dilakukan oleh SD Ibnu 

Sina yaitu :  

Evaluasi Harian  

Yaitu dengan cara melakukan penilaian melalui buku prestasi dengan kemampuan dan 

kualitas bacaan pada setiap siswa secara individu. Ketika siswa sedang membaca jilidnya maka 

guru memberikan penialaian kepada siswa terhadap ayat-ayat kalimat yang dibaca oleh siswa. 

Penilaian tersebut akan ditulis dibuku prestasi siswa yang sudah dimiliki oleh masing-masing 

dari siswa. Kriteria penilaian ini dilihat berdsarkan catatan yang bertuliskan huruf disingkat L ( 

artinya lulus) dan U (ulangi) yang berarti siswa ada yang harus mengulangi jika bacaan tersebut 

masih belum lancar. Jika siswa sudah berhasil menyelesaikan jilidnya maka akan dilakukan tes 

berikutnya untuk kenaikan jilid.  

Evaluasi kenaikan jilid  

Evaluasi kenaikan jilid sesuai dengan penjelasan tadi, evaluasi kenaikan jilid ini 

dilakukan apabila siswa tersebut telah berhasil menyelesaikan jilidnya masing-masing setiap 

siswa. Dalam tes kenaikan jilid ini akan dites oleh koordinator metode ummi langsung di SD 

Ibnu Sina. Dalam hal ini siswa dites oleh guru ummi dengan membaca secara acak bacaan pada 

jilid terakhir.  

Evaluasi Akhir  

Pada tahapan inilah SD Ibnu Sina mengadakan ujian munaqosyah yang mana siswa 

sudah menyelesaikan kewajibannya dalam materi pembelajaran metode ummi yang akan 

diajukan langsung dan ditentuka juga oleh pihak sekolah atau biasanya koordinator 

kecamatannya masing-masing. Kriteria dalam penilaian ini meliputi 8 kriteria yakni fashohah, 

tartil, tajwid, ghorib, hafalan surat, doa, dan wudhu. Jika semuanya sudah sesuai dan benar 

bacaannya maka dapat dinyatakan lulus dan akan direkomendasikan nanti untuk dikirim ke 

pusat atau ke ummi foundation.  

Hasil kemampuan membaca Al-Qur’an  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa implementasi 

metode ummi dalam meningkatkan kemampuan bacaan Al-Qur’an pada siswa kelas 1 SD Ibnu 

Sina Padasuka Cicaheum Kab. Bandung ini berhasil sangan membantu dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an.  

Hasil yang telah peneliti dapatkan waktu observasi tersebut bahwa didalam kemampuan 

membaca Al-Qur’an ini bisa dikelompokkan menjadi 4 penilaian sebagai berikut : -Sangat baik 

jika siswa dapat membaca dengan fasih, benar dan sesuai dengan kaidah tajwidnya. Baik, jika 

siswa dapat membaca dengan benar cukup baik, jika siswa membaca kurang lancar Kurang baik 

jika siswa tidak bisa membaca sama sekali  

D. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dibahas maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode ummi sebelumnya 

memiliki beberapa rancangan perencanaan seperti diawal mempersiapkan program 

tahunan, buku prestasi, ada pula media alat peraga program semester yang semua 

dipersiapkan sebelum memulai pembelajaran. Ada pula pembagian materi yang 

termasuk perencanaan seperti untuk pembagian pertaama ada yang disebut dengan tartil 

Al-Qur’an yang mana siswa dituntut untuk belajar Al-Qur’an baik segi tahsinnya, 
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pelafalannya juga makhorijul hurufnya, yang kedua tahfidz yang mana siswa itu dituntut 

untuk bisa menghafal Al-Qur’an dan memurojaahnya kembali.  

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode ummi dilakukan melalui beberapa 

proses yang pertama ada pengkondisian kelas (guru membuka dengan bacaan doa dan 

absen siswa terlebih dahulu) dilanjutkan dengan tahap kedua yaitu memulai membaca 

metode murojaah lalu dites setiap siswa oleh guru ummi. Selanjutnya penutupan dengan 

membaca doa dan memberikan motivasi-motivasi arahan dan evaluasi agar murid bisa 

lebih semangat.  

3. Evaluasi metode ummi ini memiliki tiga tahapan yaitu evaluasi harian, evaluasi kenaikan 

jilid, dan evaluasi akhir serta kemampuan didalam membaca Al-Qur’an 
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